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MOTTO 

 

 

 

 

Apa Yang Saya Dengar Saya Lupa,  

Apa Yang Saya Lihat Saya Ingat,  

Dan Apa Yang Saya Lakukan Saya paham.  

                                                           
  Melvin L, Sibermen, Active Learning : 101 cara belajar siswa aktif, (Bandung: Nuansa 

Cendikia), hal,. 23 
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ABSTRAK 

 

NUR ROCHMAN. Persepsi Siswa Tentang Pembelajaran Berbasis Proyek 

dalam Pengembangan Life Skill Mata Pelajaran Fiqh Kelas X MIA di MAN 

Klaten.Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.  

Latar belakang  penelitian ini adalah manusia hidup di dunia ini 

memerlukan pendidikan, karena dengan pendidikan, peserta didik secara aktif 

dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

berangkat dari pemahaman atau realitas kehidupan yang diperlukan dalam 

masyarakat, bangsa, dan negara agar tercapainya suatu tujuan pendidikan yang 

diinginkan. Akan tetapi pendidikan sekarang masih banyak yang menggunakan 

cara konvensional sehingga peserta didik kurang memahami materi yang 

diterimanya, maka dari itu diterapkannya Pembelajaran Berbasis Proyek untuk 

mengembangkan life skill  mata pelajaran fiqh di MAN Klaten. Yang menjadi 

permasalahan disini adalah bagaimana penerapan berbasis proyek tersebut, dan 

bagaimana persepsi siswa dalam mengembangkan life skill pada pembelajaran 

fiqh. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan 

pembelajaran berbasis proyek dan persepsi siswa tentang pembelajaran berbasis 

proyek dalam mengembangkan life skill mata pelajaran fiqh di MAN Klaten. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif diskriptif, dengan mengambil 

latar MAN Klaten. Populasi penelitian ini 174 siswa, pengambilan sampel 

ditentukan dengan taraf kesalahan 5% sehingga sampelnya sebanyak 115 siswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, dokumentasi, 

observasi, dan angket.  

Hasil dari penelitian menunjukan: (1) penerapan pembelajaran berbasis 

proyek dapat berjalan dengan lancar karena sudah adanya tambahan jam pelajaran 

menjadi dua jam pelajaran setiap minggunya selain itu dilaksanakan dengan cara 

pemberian pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun 

jadwal, memonitor kemajuan proyek, menguji hasil, dan mengevaluasi proyek. 

Sehingga pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan dengan maksimal. (2) 

penerapan pembelajaran berbasis proyek ini mendapat tanggapan siswa yang baik, 

dalam mengembangkan aspek life skill pada pembelajaran fiqh, yang dibuktikan 

dengan responden sebanyak 28,07% responden menyatakan sangat mendukung, 

sebanyak 39,8% mendukung, sebanyak 29,6% beranggapan biasa saja, sebanyak 

4,15% tidak mendukung, dan sisanya sebanyak 1,3% menyatakan sangat tidak 

mendukung pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan aspek life skill. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada hakikatnya manusia yang hidup di dunia ini membutuhkan 

pendidikan. Pendidikan dipercaya sebagai alat yang strategis dalam 

meningkatkan taraf hidup manusia, melalui pendidikan manusia menjadi 

cerdas, memiliki skill dan sikap hidup yang baik sehingga dapat bergaul 

dengan baik di masyarakat dan dapat menolong dirinya sendiri, keluarga, 

dan masyarakat.
1
 

Pendidikan sendiri dapat diartikan menurut UU No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan adalah : 

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 

dalam masyarakat, bangsa dan negara”.
2
 

 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan proses 

pembelajaran dimana peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang berangkat 

dari pemahaman atau realitas kehidupan yang diperlukan dalam masyarakat, 

bangsa dan negara agar tercapainya suatu tujuan pendidikan yang 

diinginkan. 

                                                           
1
 Engkoswar dan Aang Komariah,  Adminitrasi Pendidikan,  (Bandung : Alfabeta, 2012). 

hal.1 
2
 SISDIKNAS, (Bandung : Citra Umbara, 2010).hal. 2 
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Dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut maka diperlukan sebuah 

pembelajaran, Pembelajaran sendiri adalah suatu usaha untuk membuat 

peserta didik belajar atau suatu membelajarkan peserta didik.
3
 Proses 

pembelajaran ini terjadi karena adanya proses belajar mengajar yang 

menyebabkan adanya interaksi antara siswa dengan guru, sehingga siswa 

dapat memahami pelajaran dengan baik. 

Dalam pembelajaran seharusnya guru dan siswa mampu 

menciptakan suasana dan kondisi yang nyaman untuk belajar atau yang 

biasa disebut pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas adalah suatu rangkaian 

tingkah laku yang kompleks dimana guru dituntut untuk mengembangkan 

dan mengatur kondisi kelas yang akan  memungkinkan siswa mencapai 

tujuan belajar secara efisien.
4
Dalam pembelajaran yang terjadi di sekolah 

atau khususnya di kelas, guru adalah pihak yang paling bertanggung jawab 

atas hasilnya. Dalam hal ini, guru bertugas mengukur apakah peserta didik 

sudah menguasai ilmu yang dipelajari oleh peserta didik atas bimbingan 

guru sesuai dengan tujuan yang dirumuskan.
5
 

Pendidikan yang diselenggarakan di setiap satuan pendidikan, mulai 

dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, yang dilakukan di lembaga-

lembaga formal, nonformal dan informal seharusnya dapat menjadi landasan 

                                                           
3
 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran: Landasan & Aplikasinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hal. 85. 
4
 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan ,(Jakarta: Grasindo, 2006), hal. 262. 

5
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 

Ed.2. Cet. 2, hal. 4. 
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bagi pembentukan pribadi peserta didik, dan masyarakat pada umumnya.
6
 

Pada dasarnya setiap Kurikulum  para siswa dituntut untuk aktif dalam 

menggali sebuh informasi, sehingga para guru dituntut untuk mencari 

sebuah metode pembelajaran yang mengharuskan siswa aktif dalam 

menggali sebuah informasi tentang mata pelajaran terkait, salah satu konsep 

pembelajaran yang mengharuskan siswa aktif dalam pencarian sebuah 

informasi adalam pembelajaran berbasis proyek. 

Akan tetapi dalam dalam kenyataanya sekarang, lembaga-lembaga 

pendidikan banyak yang masih menggunakan metode konvensional dalam 

pembelajaranya, sehingga pembelajaran yang dilakukan menjadi tidak 

efektif dan efesien, padahal banyak metode-metode pembelajaran yang 

menjadikan para peserta didik menjadi aktif dalam sebuah pembelajaran. 

Salah satunya adalah pembelajaran proyek. 

Konsepsi pendidikan yang dikemukakan oleh Dewey menarik 

perhatian berbagai ahli pendidikan. Salah seorang diantaranya ialah W.H 

Kilpatrick yang menyelenggarakan suatu sistem pengajaran proyek. Prinsip 

pokok yang selalu diikuti dalam pengajaran proyek ialah bahwa pengajaran 

itu harus aktif, ilmiah, dan memasyarakat. Depdiknas menyatakan :  

 

“Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode belajar yang 

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam 

beraktifitas secara nyata. Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk 

                                                           
6
E. Mulyasana, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hal. 13. 
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digunakan pada permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik dalam 

melakukan insvestigasi dan memahaminya”.
7
 

 

Dalam pembelajaran berbasis proyek terdapat banyak pilihan 

pendekatan yakni : a) portofolio, b) inkuiri (Inquiry), c) Group 

Investigation, dan d) karya wisata. Yang semuanya dapat diaplikasikan 

menurut bidang mata pelajaran tertentu. pembelajran proyek ini bertujuan 

agar ilmu yang didapat peserta didik di sekolah dapat dipahami dengan lebih 

jelas. Selain itu, ilmu-ilmu tersebut dapat diaplikasikan para siswa dalam 

kehidupan sehari-harinya di masyarakat. 

MAN Klaten merupakan sebuah lembaga pendidikan formal 

setingkat SMA yang bercirikan islami yang berada di bawah naungan 

Kementrian Agama Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Di MAN Klaten 

sendiri pembelajaran Fiqh masih sering menggunakan metode konvensional, 

sehingga para siswa cenderung bosan dan kurang memperhatikan proses 

kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung, hal tersebut juga 

berpengaruh pada hasil belajar siswa tersebut.
8
  

Padahal Mata Pelajaran Fiqh salah satu mata pelajaran yang penting 

dalam Pendidikan Agama Islam karena menyangkut pada hal peribadatan 

yang dipraktekan langsung oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

inilah yang membuat penulis  tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 

tentang Persepsi Siswa Tentang Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam 

                                                           
7
 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung : Rifeka 

Aditama, 2010), hal. 70 
8
 Data dari MAN Klaten hasil wawancara pra penelitian, dengan Bapak Saiful Mochtar, S.E 
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Pengembangan Life Skill  Mata Pelajaran Fiqh Kelas X MIA Di MAN 

Klaten. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka 

yang menjadi topik permasalahan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran proyek dalam pengembangan life 

skill pada pembelajaran fiqh kelas X MIA di MAN Klaten? 

2. Bagaimana tanggapan siswa tentang pembelajaran berbasis proyek 

dalam pengembangan life skill mata pelajaran fiqh kelas X MIA di 

MAN Klaten? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran proyek dalam 

pengembangan life skill pada pembelajaran fiqh kelas X MIA di 

MAN Klaten 

b. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa tentang  

pembelajaran berbasis proyek dalam pengembangan life skill mata 

pelajaran fiqh kelas X MIA  di MAN Klaten. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kegunaan sebagai berikut: 
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a. Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi 

khasanah keilmuan yang dimungkinkan akan dikembangkan dalam 

penelitian selanjutnya.  

b. Secara praktis, bagi peneliti berguna untuk mengetahui lebih dalam 

mengenai penerapan pembelajaran proyek dalam mengembangkan life 

skill pada pembelajaran fiqh. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberi sumbangan pengetahuan dan keilmuan bagi guru dan calon 

guru serta dapat memberikan motivasi untuk lebih kreatif dalam 

mengelola kelas sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

D. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian 

terdahulu. Berdasarkan penelusuran hasil-jasil penelitian skripsi yang ada 

ditemukan beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini, antara lain 

: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Warsito, Jurusan Pendidikan Fisika 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 

dengan judul “Pembelajaran Sains Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) Sebagai Usaha Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Academic 

Skill Siswa Kelas VII C SMP MUHAMMADIYAH 3 DEPOK”.Penelitian 

ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), yaikni peningkatan 

aktivitas dan akademic skill siswa dengan pembelajaran proyek pada 

pembelajara sains, hasilnya setelah menggunakan pemblajaran proyek 
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adanya peningkatan aktivitas belajar dari siklus I ke siklus II,yaitu para 

siswa lebih aktif bertanya, mampu mempresentasikan proyek, dan 

memperhatikan siswa lain yang sedang mempresentasikan.
9
 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Eva Novita Sari, Jurusan Kependidikan 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2008 dengan judul “Peranan Pendidikan Ketrampilan 

Dalam Mengembangkan Kecakapan Hidup (Life Skill) Siswa Di MTs 

Negeri Tempel” penelitian ini mengemukakan bahwa bentuk pendidikan 

ketrampilan yang diprogramkan di MTs Negri Tempel adalah ketrampilan 

merupakan mata pelajaran seperti mata pelajaran lainya yang ada di MTs 

Negri Tempel. Untuk memperdalam pendidikan ketrampilan tersebut, 

maka pihak sekolah memprogramkan bagian dari mata pelajaran 

ketrampilan sebagai kegiatan ekstrakulikuler. Adapun yang menjadi, 

kegiatan ekstrakulikuler tersebut adalah tata busana dan tata boga. 

Pendidikan ketrampilan dalam mengembangkan kecakapan hidup (Life 

Skill) siswa kelas IX A MTs Negeri Tempel secara kuantitatif dapat 

dinyatakan baik.
10

 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Andang Syaifudin Jurusan Pendidikan 

Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2013 dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran Proyek 

                                                           
9
Warsito,  “Pembelajaran Sains Berbasis Proyek (Project Based Learning) Sebagai Usaha 

Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Academic Skill Siswa Kelas VII C SMP MUHAMMADIYAH 3 

DEPOK”, Skripsi,  Fakultas Sains dan Tekhnologi Jurusan Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2008. 
10

Eva Novita Sari, “Peranan Pendidikan Ketrampilan Dalam Mengembangkan  Kecakapan 

Hidup (Life Skill)Siswa Di MTs Negri Tempel”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008. 
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Berbasis Jelajah Alam Sekitar (JAS) Terhadap Minat Dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas X Semester 2 di SMA NEGRI 2 BANGUNTAPAN”. Penelitian 

ini merupakan penelitian semu (Quasi Experimental) yakni dengan tujuan 

mengetahui efektivitas pembelajaran proyek berbasis jelajah alam sekitar 

(JAS) terhadap minat dan hasil belajar kognitif siswa, dari penelitian ini 

dapat dilihat bahwa pembelajaran proyek berbasis jelajah alam sekitar 

lebih efektif dari pada dengan metode ceramah ditinjau dari tanggapan 

siswa dengan perolehan tanggapan 81,51% dengan kategori baik, dan juga 

hasil belajar siswa dengan signifikasi 0,048 pada tingkat signifikasi 0,05.
11

 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Hada Admajaya Jurusan pendidikan 

Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2011 dengan judul “Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek 

Dan Budaya : Belajar Kimia Dengan Pembuatan Naskaj Drama/Lakon 

Wayang Orang”. Skripsi ini membahas tentang penggabungan ilmu kimia 

dengan kesenian dan kebudayaan wayang orang dalam pembelajaran 

proyek, dimana materi kima dimasukan dalam naskah drama cerita 

wayang orang, dari hasil penelitian ini para peserta didik menjadi lebih 

kreatif dalam menulis dan juga lebih memahami kimia dengan tidak rumit 

                                                           
11

Andang Syaifudin, “Efektifitas Model Pembelajaran Proyek Berbasis Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Semester 2 di SMA NEGRI 

2BANGUNTAPAN”, Skripsi,  Fakultas Sains dan Tekhnologi Jurusan Pendidikan Biologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013. 
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karena dimasukan dalam suatu drama, dan juga turut andil dalam 

pelestarian budaya.
12

 

Dari keempat skripsi diatas, jelas dapat dilihat bahwa jenis penelitian 

dan objek penelitian jauh berbeda dengan apa yang penulis teliti.  Adapun 

yang menjadi pembahasan dalam penelitian penulis adalah efektivitas 

pembelajaran proyek dalam pengembangan Life Skill siswa mata pelajaran 

fiqh kelas X MIA di MAN Klaten, yang memfokuskan pada bagaimana 

pengaruh penggunaan serta tanggapan siswa tentang pembelajaran proyek 

untuk mengembangkan aspek life skill siswa dalam mata pelajaran fiqh. 

E. Landasan Teori 

a) Persepsi Siswa Tentang  Pembelajaran Berbasis Proyek 

1) Pengertian Persepsi Siswa 

Kata persepsi berasal dari bahasa inggris “perception” yang 

artinya penglihatan, tanggapan daya, memahami atau menanggapi. 

Sedangkan meurut Irwanto dan kawan-kawan, persepsi adalah 

proses diterimanya rangsangan (objek, kualitas, hubungan antar 

gejala, maupun peristiwa) sampai rangsangan itu disadari dan 

dimengerti.
13

 Selanjutnya Jalaluddin Rahmat, mengatakan bahwa 

persepsi adalah pengalaman tentang objek, perstiwa atau 

                                                           
12

  Hada Admajaya,  “Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek Dan Budaya : Belajar 

Kimia Dengan Pembuatan Naskaj Drama/Lakon Wayang Orang”, Skripsi,  Fakultas Sains dan 

Tekhnologi Jurusan pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011. 
13

 Irwanto dkk,  Psikologi Umum, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1991), hal. 71.  
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hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menympulkan 

informasi dan menafsirkan pesan.
14

 

Selanjutnya pengertian siswa adalah setiap orang yang 

menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang 

menjalankan kegiatan pendidikan.
15

  Sedangkan menurut Hadar 

Nawawi, adalah anak-anak yang sedang tumbuh dan berkembang, 

baik secara fisik maupun psikologis dalam rangka mencapai 

pendidikan formal, khususnya sekolah.
16

 

Jadi pengertian persepsi siswa adalah tanggapan atau 

penerimaan siswa dalam mengenal dunia luar yang dapat berupa 

objek, kualitas, peristiwa dan didahului dengan pengindraan, 

kemudian tanggapan indra tersebut diteruskan ke otak. Lalu terjadi 

proses psikologis, sehingga individu atau siswa memahami dan 

mengerti apa yang diindrakan. 

2)  Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran menurut Miarso dalam Bambang adalah usaha 

mengelola lingkungan dengan sengaja agar seseorang membentuk diri 

secara positif dalam kondisi tertentu. Dalam UU No.20 tahun 2003 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Definisi lain 

                                                           
14

 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 

hal. 55.  
15

 Yustin Rostiawati, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 1989), hal. 33.  
16

 Hadi Nawawi, Organisasi sekolah & Pengelolaan Kelas, (Jakarta: Haji Masagung, 

1989), hal. 28. 
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memberikan pengertian pada pembelajaran sebagai usaha yang 

terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi 

proses belajar dalam diri peserta didik.
17

  Jadi dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan suatu  usaha  untuk memperoleh 

perubahan perilaku yang terjadi dalam proses belajar untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai. 

Dalam pembelajaran diperlukan sebuah model pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan 

perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, 

komputer atau kurikulum.
18

 Istilah model pembelajaran memiliki 

makna yang lebih luas daripada strategi, metode, atau prosedur.  

Ada beberapa macam model pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, diantaranya: 

1) Pembelajaran Langsung, yaitu pembelajaran yang bersifat teacher- 

center. Model pembelajaran ditunjukkan untuk membantu siswa 

mempelajari ketrampilan dasar dan memperoleh informasi yang 

dapat diajarkan selangkah demi selangkah.  

2) Model pembelajaran kooperatif, yaitu model pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk belajar bersama sebagai suatu tim dalam 

                                                           
17

 Bambang Warsito, Teknologi Pembelajaran: Landasan dan Aplikasinya …, hal. 266-288 
18

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Grup, 2009), hal. 22. 
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menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk menyelesaikan tujuan 

bersama. 

3) Model pembelajaran berdasarkan masalah, yaitu model 

pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang 

membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang 

membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. 

4) Pengajaran dan pembelajaran kontekstual, yaitu suatu konsep yang 

membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi 

dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota masyarakat.
19

 

3)  Pengertian Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode belajar yang 

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan 

dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya 

dalam beraktivitas secara nyata. Pembelajaran Berbasis Proyek 

dirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang 

diperlukan peserta didik dalam melakukan investigasi dan 

memahaminya.
20

 

                                                           
19

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif…, hal. 104. 
20

 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi........, hal. 70. 
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Menurut Mahanal (2009) pembelajaran PBL secara umum 

memiliki pedoman langkah: Planning (perencanaan), Creating 

(mencipta atau implementasi), dan Processing (pengolahan).
21

 

4)   Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Proyek 

a. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential 

Question). 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu 

pertanyaan yang dapat memberi penugasan peserta didik dalam 

melakukan suatu aktivitas. Mengambil topik yang sesuai 

dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah 

investigasi mendalam. Pengajar berusaha agar topik yang 

diangkat relevan untuk para peserta didik. 

b. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the 

Project). 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar 

dan peserta didik. Dengan  demikian peserta didik diharapkan 

akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut. Perencanaan 

berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat 

mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara 

mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta  

                                                           
21

 Susriyati Manhanal,dkk, Pengaruh Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada 

Materi Ekosistem terhadap Sikap dan Hasil Belajar Siswa SMAN 2 Malang, dalam jurnal 

pendidikan Biologi FMIPA Universitas Negeri Malang, (Mei 2009), hal. 2 
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mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu 

penyelesaian proyek.  

c. Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun 

jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada 

tahap ini antara lain: (1) membuat timeline untuk 

menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline penyelesaian 

proyek, (3) membawa peserta didik agar merencanakan cara 

yang baru, (4) membimbing peserta didik ketika mereka 

membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, dan (5) 

meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) 

tentang pemilihan suatu cara. 

d. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the 

Students and the Progress of the Project) 

Pengajar bertanggungjawab untuk melakukan monitor 

terhadap aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. 

Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi peserta didik 

pada setiap proses. Dengan kata lain pengajar berperan menjadi 

mentor bagi aktivitas peserta didik. Agar mempermudah proses 

monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam 

keseluruhan aktivitas yang  penting. 
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e. Menguji Hasil (Assess the Outcome) 

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam 

mengukur ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi 

kemajuan masing-masing peserta didik, memberi umpan balik 

tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, 

membantu pengajar dalam menyusun strategi pembelajaran 

berikutnya. 

f. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience) 

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik 

melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah 

dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun 

kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk 

mengungkapkan perasaan dan pengalamanya selama 

menyelesaikan proyek. Pengajar dan peserta didik mengembangkan 

diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses 

pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan 

baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan 

pada tahap pertama pembelajaran.
22

 

 

 

                                                           
 
22

 Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek/Project Based Learning. (Di Download pada 2 Januarai 2015). 
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b) Pengembangan Life skill 

a. Pengembangan 

pengembangan menurut kamus besar bahasa indonesia berasal 

dari kata dasar kembang yang artinya mekar, terbuka menjadi 

bertambah sempurna (pribadi, pikiran dan pengetahuanya). dengan 

begitu pengembangan artinya perbuatan mengembangkan atau 

menjadikan sesuatu menjadi lebih baik dan sempurna.
23

 

b. Life Skill 

Kecakapan Hidup (Life Skill) adalah kemampuan dan 

keberanian untuk menghadapi problema kehidupan, kemudian secara 

proaktif dan kreatif, mencari dan menemukan solusi untuk 

mengatasinya.
24

 

Makna lain dari kecakapan hidup (Life Skill) adalah :
25

 

1. Pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan untuk 

berfungsi dalam masyarakat. 

2. Kemampuan yang membuat seseorang berbeda dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Kemampuan yang berupa perilaku adaptif dan positif 

yang memungkinkan seseorang untuk menjawab 

tuntutan dan tantangan kehidupan sehari-hari secara 

afektif. 

                                                           
23

 J. J. Badudu dan sultan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : 

Pustaka Pelajar, 1994), hal. 655. 
24

 Departemen Agama, pedoman Integrasi Life Skill Terhadap Pembelajaran Madrasah 

Aliyah,  (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005 ), hal. 5. 
25

 Ibid., hal. 6. 
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c. Tujuan dan Manfaat Life Skill 

Secara Umum pendidikan berorientasi pada kecakapan hidup 

(Life Skill) bertujuan memfungsikan pendidikan sesuai dengan 

fitrahnya, yaitu mengembangkan potensi peserta didik untuk 

menghadapi peranya di masa datang, dan secara khusus pendidikan 

berorientasi padakecakapan hidup, bertujuan untuk : 

1. Mengaktrualisasikan potensi peserta didik  sehingga mereka 

cakap bekerja (cakap hidup) dan mampu memecahkan 

masalah hidup sehari-hari. 

2. Merancang pendidikan dan pembelajaran agar fungsional 

bagi kehidupan peserta didik dalam menghadapi kehidupan 

sekarang dan dimasa mendatang. 

3. Memberikan kesempatan pada sekolah/madrasah untuk 

mengembangkan pembelajaran yang fleksibel. 

4. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya dilingkungan 

sekolah/madrasah, dan dimasyarakat, sesuai dengan prinsip 

manajemen berbasis sekolah 

 Manfaat Pendidikan life skill adalah: 

1. Untuk membekali individu dengan kecakapan. 

2. Untuk merespon kejadian dalam hidup 

3. Memungkinkan hidup dalam masyarakat yang interdependen 
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4. Membuat individu mandiri, produktif, mengarahkan pada 

kehidupan yang memuaskan dan memiliki kontribusi pada 

masyarakat. 

5. Memungkinkan individu untuk berfungsi secara efektif di 

dunia yang selalu berubah.
26

 

d. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kecakapan Hidup 

Prinsip-prinsip pembelajaran kecakapan hidup (life skill) meliputi : 

1. Peran Guru 

Guru berperan sebagai pembimbing, pembantu, pendamping, 

tutor dan fasilitator, serta pengubah lingkungan belajar untuk 

memajukan metakognisi. 

2. Peran Siswa 

Siswa memainkan peranan sentral di dalam proses 

pembelajaran, yaitu siswa diberikan peluang untuk belajar dimana 

proses pembelajaran terdapat penambahan kompleksitas tugas, 

permodelan, dan ketrampilan. 

3. Peran Strategi Pembelajaran. 

Belajar bertujuan membangun kecakapan hidup, bukanlah 

produksi atau mentrasfer pengetahuan semata. Oleh karenanya 

kontruksi pengetahuan, transfer pengetahuan,  keyakinan dan 

sikap anak harus dipertimbangkan dalam rangaka mengelola 

pembelajaran membangun pengetahuan, sehingga siswa memiliki 

                                                           
26

 Ibid., hal. 12-14. 
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ketrampilan dalam memecahkan masalah, berpikir tingkat tinggi 

dan pemahaman mendalam.
27

 

e. Pengembangan Kecakapan Hidup untuk Jenjang Madrasah 

Aliyah 

Kecakapan hidup diharapkan dapat dicapai melalui berbagai 

pengalaman belajar peserta didik selain itu, kecakapan hidup 

hendaknya diupayakan pencapainanya dengan mengintegrasikan pada 

topik dan pengalam belajar yang relevan. 

Dalam implementasinya, semua jenjang pendidikan memiliki tugas 

untuk menjalankan fungsi berkaitan langsung dengan skill tertentu. 

Demikian pula dengan jenjang pendidikan Madrasah Aliyah, 

berikut ini adalah bagan pengembangan life skill berdasarkan jenjang 

pendidikan. 

Gambar I 

Bagan Life Skill 

 

Jika dilihat dari skema pengembangan life skill di atas, maka untuk 

jenjang MA yang secara umum masuk jenjang pendidikan 

                                                           
27

 Ibid., hal. 34-35. 
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menengah,penekanannya adalah pada academic dan vocational skill. 

Namun demikian bukan berarti mengabaikan general skill.
28

 

1. Academic Skill 

Kecakapan akademik dapat disebut sebagai kecakapan 

intelektual atau kemampuan berpikir ilmiah. Kecakapan ini 

pada dasarnya pengembangan dari keckapan berpikir pada taraf 

“General Life Skill”.  Namun, kecakapan berpikir pada 

General Life Skill masih bersifat umum, maka kecakapan 

akademik lebih mengarah pada kecakapan yang bersifat 

akademik/keilmuan. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa 

bidang pekerjaan profesi yang ditangani memang lebih 

memerlukan kecakapan berpikir ilmiah. Oleh sebab itu, 

kecakapan ini lebih cocok dikembangkan pada jenjang 

pendidikan atas (SMA) atau setingkatnya. 

Untuk memperleh kecakapan ini siswa dbutuhkan 

kompetensi, yakni: 

a. Kompetensi menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 

sehingga dapat memahami konsep-konsep ilmu pengetahuan. 

Pemahaman ini dapat digunakan untuk mengenali hubungan 

antar konsep yang dikaji, yang dalam bahasa ilmiah disebut 

dengan variabel. 

                                                           
28

 Ibid., hal. 19-20. 
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b. Kompetensi menggunakan metode dan penelitian ilmiah, 

kemampuan ini digunakan untuk mengkaji hipotesis. 

c. Kompetensi mengembangkan kapasitas sosialdan berfikir 

strategis untuk belajar sepanjang hayat. 

d. Kompetensi menggunakan ilmu pengetahuan, ketrampilan, 

dan nilai-nilai untuk mengambil keputusan yang tepat. 

e. Kompetensi menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

f. Kompetensi membudayakan berpikir ilmiah dan berperilaku 

ilmiah secra kritis, kreatif dan mandiri. 

Pola belajar seperti ini adalah meniru cara ilmuwan bekerja. Pola 

ini sangat penting untuk mempersiapkan siswa bekerja dibidang 

profesi yang menggunakan kerja pikir.
29

 

2. Vocational Skill 

Kecakapan ini sebenarnya lebih cocok diterapkan pada 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) karena mereka akan 

menekuni pekerjaan yang akan mengandalkan ketrampilan 

psikomotor dari pada kecakapan berpikir ilmiah. Akan tetapi 

siswa Madarasah Aliyah juga memerlukan kecakapan ini, karena 

kecapakan ini tidak hanya berkutik pada ketrampilan semata akan 

                                                           
29

Departemen Agama, Pedoman Integrasi Pendidikan Kecakapan Hidup ( Life Skill)Dalam  

Pembelajaran  Madrasah Ibtidaiyah Dan Madrasah Tsanawiyah (Jakarta: Direktorat Jendral 

Kelembagaan Agama Islam, 2005 ), hal. 27-29. 
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tetapi juga mencakup aspek sikap taat asas, presisi, akurasi, dan 

tepat waktu yang mengarah pada perilaku produktif.
30

 

Konsep life skill di madrasah merupakan wacana 

pengembangan kurikulum yang telah sejak lama menjadi 

perhatian para pakar. Oleh karena itu, dalam rangka 

pengembangan silabus konsep life skill ini perlu mendapatkan 

perhatian secara khusus, terutama pada mata pelajaran yang 

menekankan pada kecakapan hidup. 

Dalam pengembangan silabus, life skill dimaknai sebagai: 

a. Kecakapan apa yang relevan dipelajari oleh anak di 

madrasah, dengan kata lain kemampuan yang harus 

mereka kuasai setelah menyelesaikan kompetensi tertentu. 

b. Bahan belajar apa yang harus dipelajari sebagai wahana 

untuk menguasai kemampuan tersebut. 

c. Kegiatan dan pengalaman belajar seperti apa yang harus 

dilakukan dan dialami sendiri oleh anak sehingga ia 

menguasai kompetensi tertentu. 

d. Fasilitas alat sumber dan belajar bagaimana yang perlu 

disediakan untuk mendukung ketercapaian kompetensi 

tertentu.
31

 

Dengan demikian life skill memiliki makna yang lebih luas 

dari hanya kecakapan kerja (vocational skill), tetapi bermakna 
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kecapakan hidup. Pengertian life skill disini tidak hanya 

semata-mata berati memiliki kemampuan tertentu saja, namun 

ia harus memiliki kompetensi dasar pendukungnya seperti 

membaca, menulis, menghitung, merumuskan dan 

memecahkan masalah, mengelola sumber-sumber daya, 

bekerja sama dalam tim atau kelompok, mempergunakan 

tekhnologi dan sebagainya. Life skill menunjuk berbagai 

macam kemampuan yang diperlukan seseorang untuk 

menempuh kehidupan dengan sukses, bahagia, dan 

bermartabat dimasyarakat. 

3. Mata Pelajaran fiqh 

a. Pengertian Fiqh 

Fiqh tersusun dari tiga huruf, yakni fa’, qaf, ha’ atau kata 

faqaha yang berarti paham yang mendalam,  pada mulanya fiqh 

digunakan untuk menunjukan pemahaman dan pengetahuan tentang 

suatu hal secara umum, akan tetapi sekarang  fiqh disebut sebagai 

suatu disiplin ilmu yang khusus membahas hukum-hukum syar’i 

yang ditetapkan khusus mengenai perbuatan orang-orang 

mukalafyakni wajib, haram, sunah, dan makruh, juga mengenai  

mu’amalah dan peribadatan.
32

 

Al-Tahanawy, dikutip oleh Mushadi Ham, fiqh adalah ilmu 

tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat praktis (amaliy) dari 
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dalil-dalil yang terperinci (tafsily), yang mencakup empat kategori 

yakni, al-ibadat, al-mu’amalah, al-munakahat, dan al’uqubat.
33

 

b) Mata Pelajaran Fiqh 

Mata pelajaran fiqh merupakan salah satu bidang studi pengajaran 

agama islam, yang didalamnya biasanya memuat delapan bidang 

pembahasan, yakni : 

1. Sekumpulan hukum yang dinamai ibadat. Dalam bidang ibadat 

ini dibicarakan thaharah, shalat, jenazah, shiyam, zakat, haji, 

dan lain-lain. 

2. Sekumpulan hukum yang membicarakan masalah yang 

berhubungan dengan kekeluargaan, perorangan,warisan, yang 

disebut dengan ahwalusy syakhshiyyah. 

3. Sekumpulan hukum yang membicarakan muamalah 

madaniyah(hukum yang dibuat manusia dalam mengatur 

kekayaan dan harta benda) dalam hal ini dibicarakan tentang 

masalah jual-beli, sewa-menyewa, hutang-piutang, gadai dan 

lain-lain. 

4. Sekumpulan hukum mengenai benda dan ekonomi (muamalah 

maliyah) yang mengatur hubungan kekayaan dengan 

masyarakat dan negara. 
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5. Sekumpulan hukum yang disyariatkan untuk mengatur dan 

memelihra kehidupan manusia, agama, harta, keturunan, akal, 

dan kehormatan. 

6. Sekumpulan hukum yang berhubungan dengan peradilan dan 

pengadilan untuk mewujudkan keadilan di masyarakat, yang 

disebut dengan hukum muraf’at dan mukhasamat. 

7. Sekumpulan hukum yang berhubungan dengan maslah 

pemerintah dan rakyat atau tata negara (ahkamut dusturyah). 

8. Sekumpulan hukum yang membicarakan hubungan 

internasional yang disebut ahkamut dualiyah.
34

 

Dalam mata pelajaran fiqh kelas X di semester genap hal yang 

dibahas adalah tentang Bab kepemilikan, dan bab Jual-beli, yang 

nantinya dalam bab Jual-beli akan digunakan metode 

pembelajaran berbasis proyek sehingga para peserta didik lebih 

aktif dalam pembelajaran dan juga dapat meningkatkan Life Skill 

siswa dalam bab tersebut. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan melalui pengamatan langsung ke lokasi yang 
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dijadikan objek penelitian yang berorientasi pada temuan atau gejala 

yang bersifat alami.
35

 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif, yaitu untuk 

mengetahui persepsi siswa tentang pembelajaran proyek dalam 

pengembangan life skill pada mata pelajaran fiqh kelas X. Data 

didapatkan dari angket yang kemudian diolah menggunakan rumus 

statistik deskriptif dimana hasil rata-rata sampel yang menjadi indikator 

persepsi siswa tentang pembelajaran proyek dalam pengembangan life 

skill pada mata pelajaran fiqh kelas X MIA di MAN Klaten.   

2. pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan filsafat 

kontruktivisme. Kontruktivisme adalah proses membangun atau 

menyusun pengetahuan baru dalam stuktur kognitif siswa berdasarkan 

pengalaman. Pengetahuan itu terbentuk bukan dari objek semata, akan 

tetapi juga dari kemampuan individu sebagai subjek yang menangkap 

setiap objek yang diamatinya. Menurut konstruktivisme, pengetahuan itu 

memang berasal dari luar akan tetapi dikontruksi dalam diri seseorang.
36

 

3. Metode Penentuan Subyek 

Subyek penelitian merupakan pihak yang dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.Subyek dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas X MIA di MAN Klaten. Penentuan subyek dalam 
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penelitian ini yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti 

yaitu: 

a. Subyek penelitian:  siswa kelas X MIA di MAN Klaten, kepala 

sekolah dan pegawai di MAN Klaten 

b. Sumber data:  siswa kelas X MIA di MAN Klaten, Kepala Sekolah 

atau yang mewakili, guru Fiqh kelas X MIA serta pegawai tata 

usaha. 

Jumlah populasi siswa kelas X MIA yaitu  174 orang. 

Dikarenakan populasi jumlahnya 174 orang,  maka diambil sampel 114 

orang dengan margin kesalahan 5% dari seluruh siswa kelas X MIA di 

MAN Klaten. 

4. Objek Kajian Penelitian 

a Pembelajaran berbasis proyek 

Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode belajar yang 

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan 

dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya 

dalam beraktifitas secara nyata. Pembelajaran Berbasis Proyek 

dirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang 

diperlukan peserta didik dalam melakukan insvestigasi dan 

memahaminya.
37

 Dalam hal ini dilakukan dengan menggunakan 

langkah-langkah yang diawal dengan penentuan pertanyaan 

mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal, 
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memonitor kemajuan proyek, pengujian proyek, dan diakhiri dengan 

evaluasi proyek. 

b Kecakapan Hidup (Life Skill)  

Kecakapan Hidup (Life Skill) adalah kemampuan dan keberanian 

untuk menghadapi problema kehidupan, kemudian secara proaktif 

dan kreatif, mencari dan menemukan solusi untuk mengatasinya.
38

 

Hal tersebut kemudian dimanifestasikan dalam bentuk: Kecakapan 

menguasai IPTEK, kecakapan mengambil keputusan, kecakapan 

pemecahan masalah, kecakapan komunikasi, dan kecakapan bekerja 

sama. Untuk mengukur pengembangan life skill disini dengan 

menggunakan Angket life skill yang menggunakan skala Likert. 

c Mata Pelajaran Fiqh 

Mata pelajaran fiqh merupakan salah satu bidang studi pengajaran 

agama islam yang khusus membahas hukum-hukum syar’i yang 

ditetapkan khusus mengenai perbuatan orang-orang mukalaf yakni 

wajib, haram, sunah, dan makruh, juga mengenai  mu’amalah dan 

peribadatan.
39

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data, namun yang menjadi sumber utama adalah metode 

angket.  Adapun uraiannya sebagai berikut: 
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a. Angket Tanggapan Siswa 

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan bentuk pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan yang 

mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden 

untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan 

yang telah tersedia.  Model seperti ini akan membantu responden 

untuk menjawab dengan cepat dan juga memudahkan peneliti 

dalam melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang telah 

terkumpul.
40

 

Angket ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 

tanggapan siswa atas pembelajaran berbasis proyek yang 

dilaksanakan dalam pembelajaran fiqh di kelas X MIA di MAN 

Klaten, apakah dengan pembelajaran tersebut dapat meningkatkan 

aspek life skill (kecakapan hidup) siswa atau tidak. 

b. Observasi pembelajaran berbasis proyek 

Teknik observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.
41

 Dalam penelitian ini, 

observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses 
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kegiatan pembelajaran fiqh berbasis proyek dalam pengembangan 

life skill siswa. 

c. Wawancara 

Teknik ini digunakan apabila ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

dan untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari responden 

dengan jumlah responden sedikit/kecil. Wawancara berarti cara 

menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan 

melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, 

dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.
42

 Dalam 

penelitian ini, model wawancara yang digunakan adalah 

wawancara terstruktur dimana telah diketahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh.
43

 

Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui lebih dalam bagaimana tanggapan siswa mengenai 

pembelajaran berbasis proyek dalam mengembangkan aspek 

kecakapan hidup (life skill) pada mata pelajaran fiqh, dan juga 

dilakukan untuk memperkuat data dari angket tanggapan siswa 

yang ada, dan juga wawancara dalam penelitian ini digunakan 

untuk mendapat informasi pembelajaran dari guru mata pelajaran. 
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d. Dokumentasi 

Yaitu metode pengumpulan data dimana yang menjadi data 

adalah berupa dokumen. Menurut Dr. Suharsimi Arikunto 

dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip nilai, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya.
44

 

Dokumentasi disini digunakan untuk mengetahui data-data tentang 

keadaan MAN Klaten dan juga kegiatan pembelajaran fiqh dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis proyek. 

6. Instrumen Pengukuran 

Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert, skala Likret 

sendiri dapat diartikan dengan sebuah pengukuran dengan 

menggunakan angket yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu hal
45

. Angket dalam 

penelitian ini digunakan Sebagai cara untuk mengukur tingkat 

persepsi siswa tentang pembelajaran proyek dalam pengembangan life 

skill. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat 

berupa pernyataan atau pertanyaan. Dengan jawaban berupa kata-kata 

antara lain: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak 
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setuju atau sangat positif, positif, negative sangat negative.
46

 Untuk 

keperluan analisis kuantitatif maka jawaban itu dapat diberi skor yang 

dapat dianggap skala atau interval. 

Dalam penelitian ini akan menggunakan skala 5 yaitu sangat 

setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Adapun 

untuk teknik penilaian angket dalam penelitian ini adalah untuk 

penyataan positif diberi nilai sangat setuju=5, setuju=4, ragu-ragu=3, 

tidak setuju=2, dan sangat tidak setuju=1, sedangkan untuk pernyataan 

negatif adalah sebaliknya.  

Sebelum angket diujikan maka terlebih dahulu dilakukan tes uji 

validistas dan reliabilitas. 

a. Uji Validitas Butir Item 

Uji validitas adalah suatu tes untk mengukur sejauh mana alat 

ukur dapat mengukur apa yang diinginkan.
47

 Uji validitas butir 

item adalah sejauh mana aitem tersebut mampu membedakan 

antara individu atau kelompok individu yang memiliki atau yang 

tidak memiliki atribut yang diukur.
48

  

Dalam penelitian ini digunakan uji validitas butir item 

dimana setiap butir item yang dianalisis dengan menggunakan 

batuan program SPSS 16 for windows, sehingga didapat butir-butir 

item yang valid. 
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b. Uji Reliabilitas Butir Item 

Reliabilitas merupakan ukuran kestabilan dan konsistensi 

responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan pertanyaan-

pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun 

dalam bentuk kuisioner. Uji reliabilitas/ keandalan ini digunakan 

untuk mengukur suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam 

menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan 

yang merupakan dimensi suatu variabel.
49

 

Setelah sebelumnya dilakukan uji validitas, maka item-item 

yang dinyatakan valid kemudian diuji reliabilitasnya. 

c. Indikator Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan indikator-indikator life skill 

yaitu: 

a) Kecakapan dalam mengali dan mengolah informasi. 

b) Kecakapan dalam mengambil keputusan. 

c) Kecakapan memecahkan masalah. 

d) Kecakapan komunikasi lisan dan tertulis. 

e) Kecakapan bekerja sama. 

f) Hasil belajar siswa. 

g) Mata pelajaran fiqh dan pembelajaran berbasis proyek. 
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Dalam indikator tersebut dapat dijabarkan dalam bentuk 

kisi-kisi instrumen penelitian yang dituangkan dalam angket 

penelitian, yakni seperti dalam tabel dibawah. 

Tabel I 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No Indikator Item soal 

1 
Kompetensi menguasai ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi 
4,7 

2 

Kompetensi mengembangkan kapasitas sosial 

dan berfikir strategis untuk belajar sepanjang 

hayat 

10, 13, 14 

3 
Kompetensi berpikir kritis 

9, 18, 3 

4 
Kecakapan komunikasi lisan dan tertulis 

6, 16, 19 

5 
Kecakapan bekerja sama 

8, 11 

6 
Hasil belajar siswa yang baik 

15, 17, 20 

7 
Mata pelajaran fiqh dan pembelajaran berbasis 

proyek 
1, 2, 5, 12 

 

7. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penlitian ini 

analisis deskriptif kuantitatif yaitu metode yang digunakan 

terhadap suatu data yang telah dikumpulkan kemudian disusun, 

dijelaskan selanjutnya dianalisis. 

Langkah awal untuk menganalisa data dalam penelitian ini 

adalah pembuatan tabel distribusi jawaban responden. Tabel 

distribusi jawaban tersebut digunakan untuk melihat skor- skor dari 

setiap soal kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan skor total. 

Langkah selanjutnya adalah penyusunan distribusi frekuensi. Tabel 
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frekuensi diperoleh melalui tabulasi sederhana yang hasilnya dalam 

bentuk prosentase.  

Cara pengolahan data hasil angket dengan cara menginput data 

hasil angket yang disebar kedalam data view pada program SPSS, 

kemudian pada variabel view pada kolom values di isi dengan 

angka 1 untuk sangat tidak setuju, 2 untuk tidak setuju, 3 untuk 

netral, 4 untuk setuju, dan 5 untuk sangat setuju. Setelah itu 

kembali ke data view klik Analyze -> Descriptive Statistic -> 

Frequencies,  pada kolom statistic klik mean, median, dan mode 

klik continue,  setelah itu pada kolom chart pilih chart bar,  karena 

dalam hal ini peneliti menggunakan chart bar untuk memudahkan 

dalam pembacaan hasil kemudian klik continue -> Ok. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dan sistematis dalam 

skripsi ini, akan disusun sistematika sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian, landasan teori, 

metode penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan gambaran umum MAN Klaten yang pembahasannya 

terdiri dari: Letak geografis, sejarah berdirinya,Visi-misi, Struktur organisasi, 

Keadaan guru, karyawan serta siswa, Administrasi sekolah serta sarana dan 

prasarana. 
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Bab III merupakan bagian utama yang merupakan penyajian data hasil 

penelitian berupa persepsi siswa tentang pembelajaran berbasis proyek dalam 

pengembangan life skill  mata pelajaran fiqh kelas X MIA di MAN Klaten. 

Bab IV adalah bagian penutup dimana berisi kesimpulan, saran-saran, 

dan kata penutup sebagai tindak lanjut dalam penelitian ini. 

Adapun bagian akhir merupakan bagian penunjang yang terdiri dari 

daftar pustaka, lampiran-lampiran serta daftar riwayat hidup penulis.  

 

 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan tentang persepsi siswa tentang 

pembelajaran berbasis proyek dalam penembangan life skill  mata pelajaran fiqh 

kelas X MIA di MAN Klaten dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan pembelajaran berbasis proyek di MAN Klaten menggunakan 

konsep konstruktivisme atau pembelajaran yang berdasarkan pemodelan 

dan juga berdasarkan pengalaman peserta didik, dalam penerapannya guru 

sudah menggunakan langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek yakni, 

pemberian pertanyaan mendasar, mendesain proyek, menyusun jadwal, 

memonitor kemajuan proyek, menguji hasil, dan mengevaluasi 

pembelajaran proyek, sehingga dalam pelaksanaanya para peserta didik 

menjadi lebih paham akan materi yang diajarkan oleh guru. 

2. Persepsi siswa tentang pembelajaran berbasis proyek dalam 

pengembangan life skill  dalam pembelajaran fiqh kelas X MIA di MAN 

Klaten dengan pembelajaran berbasis proyek ini pembelajaran berbasis 

proyek dalam mengembangkan aspek life skill  dapat dilihat bahwa 

sebanyak 28,07% responden menyatakan sangat mendukung, sebanyak 

39,8% mendukung, sebanyak 29,6% beranggapan biasa saja, sebanyak 

4,15% tidak mendukung, dan sisanya sebanyak 1,3% menyatakan sangat 
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tidak mendukung pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan aspek 

life skill. 

B. Saran-saran 

1. Sebaiknya guru mata pelajaran yang lain juga menggunakan metode 

pembelajaran berbasis proyek sehingga para peserta didik dapat lebih 

bersemangat dan memahami materi dengan baik, selain itu juga dapat 

meningkatkan aspek life skill peserta didik. 

2. Kepala Sekolah menerapkan aturan mewajibkan para guru untuk 

melaksanakan pembelajaran berbasis proyek dalam setiap pelajaran 

yang diampunya, minimal satu kali dalam pelaksanaanya. 

3. Bagi para mahasiswa ataupun calon guru untuk mencoba menerapkan 

metode pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillāh Segala puji hanya milik Allah SWT yang 

menjadikan kemudahan setelah kesulitan. Penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT atas segala nikmat dan kasih sayang-Nya, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar tanpa ada halangan yang 

berarti. Penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam berikhtiar dan 

berdo’a dalam penyusunan skripsi ini, namun demikian penulis menyadari 

bahwa manusia merupakan tempat lupa dan salah, sehingga dalam 

penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak menutup kemungkinan banyak 

kekurangannya.  Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun selalu 

terbuka dan sangat penulis harapkan demi tercapainya kesempurnaan 



108 
 

skripsi ini. Semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan manfaat baik 

bagi penulis maupun kalangan akademis dan bagi dunia pendidikan. 

Selanjutnya tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu penyusunan skripsi ini, semoga amal baik 

mereka mendapat imbalan dari Allah SWT. 

  



109 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Admajaya, Hada,  “Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek Dan Budaya : 

Belajar Kimia Dengan Pembuatan Naskaj Drama/Lakon Wayang 

Orang”,Skripsi,  Fakultas Sains dan Tekhnologi Jurusan pendidikan Kimia 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011 

Arikunto, Suharsimi, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2013), Ed.2. Cet. 2 

           , Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:  Rineka 

Cipta 1991) 

Badudu, J. J. dan sultan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

(Jakarta : Pustaka Pelajar, 1994) 

Data sekolah dari MAN Klaten, diambil pada tanggal 9 Februari 2015 

Departemen Agama, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: 

Direktur Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, 1981) 

Departemen Agama, pedoman Integrasi Life Skill Terhadap Pembelajaran 

Madrasah Aliyah,  (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama 

Islam, 2005 ) 

Departemen Agama, Pedoman Integrasi Pendidikan Kecakapan Hidup ( Life 

Skill)Dalam  Pembelajaran  Madrasah Ibtidaiyah Dan Madrasah 

Tsanawiyah (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 

2005 ) 

Djiwandono, Sri Esti Wuryani, Psikologi Pendidikan ,(Jakarta: Grasindo, 2006) 

Engkoswara dan Aang Komariah,  Adminitrasi pendidikan,  (Bandung : 

Alfabeta.2012) 

Ilyas, Yanuhar dan Muhammad Azhar, Pendidikan Dalam Prespektif Al-qur’an, 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar Ofset, 1999) 

Irwanto dkk,  Psikologi Umum, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1991) 

Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek/Project Based Learning. (PDF) 

Komalasari, Kokom, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung : 

Rifeka Aditama, 2010) 

L, Sibermen, Melvin, Active Learning : 101 cara belajar siswa aktif, (Bandung: 

Nuansa Cendikia) 



110 
 

Manhanal, Susriyati,dkk, “Pengaruh Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

pada Materi Ekosistem terhadap Sikap dan Hasil Belajar Siswa SMAN 2 

Malang” Jurnal Pendidikan Biologi FMIPA Universitas Negeri Malang, 

(Mei 2009) 

Martono, Nanang, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010) 

Moeloeng, Lexy J., Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010) 

Mulyasana, E, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013) 

Nawawi, Hadi, Organisasi sekolah & Pengelolaan Kelas, (Jakarta: Haji 

Masagung, 1989) 

Nurochim, Perencanaan Pembelajaran Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta : Raja 

Grafindo, 2013) 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, Nomor 2 Tahun 2008, Tentang 

Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan 

Bahasa Arab di Madrasah (PDF) 

Salim, Peter dan Yenni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, 

(Jakarta: Modern English Press, 1991) 

SISDIKNAS, (Bandung : Citra Umbara.2010) 

Sudijono,  Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,1995) 

Sugiyono, Metode Penlitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010) 

                , Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013) 

Susanti, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Sains 

Biologi Siswa Kelas VIII SMP N 1 Ngawen”, Skripsi,  Fakultas Sains dan 

Tekhnologi Jurusan Pendidikan Biologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

2014 

Suyatno, Dasar-Dasar Ilmu Fiqh & Ushul Fiqh, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011) 

Syaifudin, Andang, “Efektifitas Model Pembelajaran Proyek Berbasis Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X 

Semester 2 di SMA NEGRI 2BANGUNTAPAN”, Skripsi,  Fakultas Sains 



111 
 

dan Tekhnologi Jurusan Pendidikan Biologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2013 

Rahmat, Jalaluddin, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2002) 

Rostiawati, Yustin, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 1989) 

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Grup, 2009) 

Warsita, Bambang, Teknologi Pembelajaran: Landasan & Aplikasinya, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2008) 

Warsito,  “Pembelajaran Sains Berbasis Proyek (Project Based Learning) Sebagai 

Usaha Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Academic Skill Siswa Kelas 

VII C SMP MUHAMMADIYAH 3 DEPOK”, Skripsi,  Fakultas Sains dan 

Tekhnologi Jurusan Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2008 

Winasanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(Jakarta: KENCANA, 2005) 

 
 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

 

Status Pendidikan  : MAN KLATEN  

Kelas / Semester   : X / Genap 

Mata pelajaran   : Fiqih 

Materi Pokok        : Prinsip Ekonomi  Dalam Islam 

Alokasi Waktu  : 4 jam pelajaran ( 2 x 45 menit ) 

I. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 

lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

II. Kompetensi Dasar Dan Indikator. 

3.7. Menjelaskan Tata Cara Model-Model Transaksi Ekonomi Islam. 

3.7.1 Menjelaskan pengertian tentang aturan Islam tentang jual beli dan 

hikmahnya. 

3.7.2 Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan aturan jual beli. 

3.7.3 Menterjemahkan dalil dan Membaca dalil-dalilAturan Islam tentang khiyar. 

3.7.4 Menjelaskan pengertian tentang Musaqah, muzara’ah dan mukhabarah. 

3.7.5 Menjelaskan pengertian tentang Aturan Islam tentang syirkah dan 

hikmahnya. 



 

4.7. Menerapkan Cara Beragam Jenis Model Transaksi Ekonomi Islam. 

4.71 Mendiskusikan tentang ciri-ciri dari macam khiyar 

4.72 Mendiskusikan tentang aturan dalam musaqah, muzara’ah dan mukhabarah. 

4.73 Mendiskusikantentang macam-macam syirkah. 

III. Tujuan Pembelajaran. 

 Setelah mempelajari materi transaksi ekonomi dalam islam , menggunakanstrategi 

Reading Aloud, dan strategi Group Discusionpeserta didik diharapkan dapat : 

a. Menjelaskan pengertian tentang aturan Islam tentang jual beli dan hikmahnya. 

b. Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan aturan jual beli. 

c. Menterjemahkan dalil dan Membaca dalil-dalilAturan Islam tentang khiyar. 

d. Menjelaskan pengertian tentang Musaqah, muzara’ah dan mukhabarah. 

e. Menjelaskan pengertian tentang Aturan Islam tentang syirkah dan hikmahnya. 

IV. Materi Pembelajaran. 

a Jual Beli 

b Khiyar 

c Musaqah, Muzara’ah Dan Mukhabarah. 

d Syirkah 

V.  Metode Pembelajaran. 

1. Reading Aloud 

2. Group Discusion 

3. Project Bassed Learning 

VI. Media Pembelajaran. 

a. White Board + Spidol 

b. Kertas 

c. Lcd 

d. Bahan lain yang mendukung 

VII. Sumber Belajar. 

1. Al-Qur’an 

2. LKS 

3. Buku Paket fiqih Kelas X 

4. Sumber lain yang berkaitan 

 



VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran. 

NO KEGIATAN WAKTU STRATEGI 

1. KegiatanAwal 

1. Siswa menjawab salam dari guru. 

2. Siswa secara bersama membaca doa belajar. 

3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang 

materi yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

4. Siswa mendengar penjelasan guru tentang 

kompetensi dasar yang akan dicapai pada 

pembelajaran kali ini 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

lecturing 

2. KegiatanInti 

Pertemuan Pertama 

- Mengamati 

- Siswa mengamati beberapa gambar tentang 

transaksi jual beli. 

- Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan 

materi/yaitu tentang Aturan Islam tentang jual beli 

dan hikmahnya. 

 

- Menanya 

- Siswa menanyakan tentang masalah jual beli yang 

belum diketahui. 

- Guru memberikan berbagai pertanyaan 

 

- Mencoba 

- Siswa mencari jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan guru 

- Siswa dibagi menjadi empat kelompok, masing-

masing kelompok mendapat jatah materi untuk 

didiskusikan. 

 

- Menalar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reading 

aloud 

 

 

 

Project 

Bassed 

Learning 

 

 

 

 

 

 



- Siswa mengidentifikasi tentang jual beli dan 

hikmahnya. 

- Menyimpulkan materi tentang jual beli. 

 

- Mengkomunikasikan 

- Tiap siswa diberi kesempatan untuk menanyakan 

materi pembelajaran yang belum dipahami. 

 

Pertemuan Ke-Dua 

- Mengamati 

- Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan 

materi/yaitu tentang Khiyar  dan hikmahnya. 

- Guru memonitor perkembangan tugas yang 

diberikan 

 

- Menanya 

- Siswa menanyakan tentang masalah Khiyar yang 

belum diketahui. 

- Guru memberikan berbagai pertanyaan 

 

- Mencoba 

- Siswa mencari jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan guru 

- Siswa diminta untuk membaca dalil tentang khiyar. 

 

- Menalar 

- Siswa mengidentifikasi tentang Khiyar dan hikmahnya. 

- Menyimpulkan materi tentang khiyar dan berbagai 

macamnya 

 

- Mengkomunikasikan 

- Tiap siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi 

pembelajaran yang belum dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pertemuan Ke-Tiga 

- Mengamati 

- Siswa mengamati beberapa gambar tentang perbedaan 

Musaqah, muzara’ah dan mukhabarah. 

- Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan 

materi/yaitu tentang Musaqah, muzara’ah dan 

mukhabarah dan hikmahnya. 

- Guru memonitor perkembangan tugas yang diberikan 

 

- Menanya 

- Siswa menanyakan tentang masalah Musaqah, 

muzara’ah dan mukhabarah yang belum diketahui. 

- Guru memberikan berbagai pertanyaan 

 

- Mencoba 

- Siswa mencari jawaban atas pertanyaan yang diajukan 

guru 

 

- Menalar 

- Siswa mengidentifikasi tentang Musaqah, muzara’ah 

dan mukhabarah dan hikmahnya. 

- Menyimpulkan materi tentang Musaqah, muzara’ah dan 

mukhabarah 

 

- Mengkomunikasikan 

- Tiap siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi 

pembelajaran yang belum dipahami. 

 

Pertemuan Ke-Empat 

- Mengamati 

- Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan 

materi/yaitu tentang Syirkah dan hikmahnya. 

 

- Menanya 

- Siswa menanyakan tentang masalah Syirkah yang belum 

diketahui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



- Guru memberikan berbagai pertanyaan 

 

- Mencoba 

- Siswa mencari jawaban atas pertanyaan yang diajukan 

guru 

- Siswa diminta untuk membaca dalil tentang Syirkah 

 

- Menalar 

- Siswa mengidentifikasi tentang Syirkah dan hikmahnya. 

- Menyimpulkanmateri tentang Syirkah 

 

- Mengkomunikasikan 

- Masing-masing kelompok yang sudah dibentuk pada 

awal pembelajaran maju kedepan untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

- Tiap siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi 

pembelajaran yang belum dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group 

Discusion 

3. KegiatanAkhir 

1 Siswa bersama guru menyimpulkan materi tentang 

Jual-beli, Khiyar, Musaqah, Muzara’ah, 

Mukhabarah, dan Syirkah 

2 Siswa diberi kesempata nuntuk mempertanyakan 

materi yang kurang jelas. 

3 Siswa berdo’a menutup pelajaran dan menjawab 

salam guru. 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

Lecturing 

 

III. PenilaianHasilPembelajaran 

1. Teknik : Tes 

2. Bentuk : a. Tes Lisan 

3. Instrumen 

 

 

 



a. TesLisan : 

1. Sebutkan syarat dan rukun jual beli ? 

2. Jelaskan jual beli yang dilarang ? 

3. Jelaskan hikmah jual beli ? 

4. Sebutkan Contoh jual beli secara benar dalam kehidupan ? 

5. Jelaskan pengertian dan hukum khiyar? 

6. Sebutkan macam-macam khiyar ? 

7. Jelaskan pengertian musaqah, muzara`ah, dan mukhabarah ? 

8. Sebutkan syarat dan rukun musaqah, muzara`ah, dan mukhabarah? 

9. Jelaskan hikmah musaqah, muzara`ah, dan mukhabarah? 

10. Jelaskan pengertian dan hukum syirkah ? 

11. Sebutkan macam-macam syirkah? 

12. Jelaskan syarat dan rukun syirkah? 

Mengetahui,      Klaten, 11 Februari 2015 

Kepala Madrasah     Guru Mata Pelajaran, 

 

 

 

 

Drs. H. Muslih, M.Pd.     Siti MutmainahM.Pd.I 

NIP.196502051995031001    NIP.196909041996032002 

 



Validitas Instrumen Item Angket Life Skill 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 73.98 46.772 .490 .788 

P2 73.63 48.780 .391 .794 

P3 73.85 48.074 .409 .793 

P4 74.23 51.357 .076 .810 

P5 74.02 48.105 .440 .791 

P6 74.13 43.939 .567 .781 

P7 74.32 48.431 .414 .793 

P8 75.01 53.728 -.138 .833 

P9 73.78 46.066 .526 .785 

P10 73.41 48.998 .360 .795 

P11 73.61 48.433 .363 .795 

P12 74.13 48.360 .275 .801 

P13 73.63 47.883 .401 .793 

P14 73.48 48.603 .342 .796 

P15 74.09 47.764 .387 .794 

P16 73.99 46.956 .495 .788 

P17 74.04 48.077 .415 .792 

P18 74.01 46.816 .461 .789 

P19 74.34 48.542 .350 .796 

P20 73.83 45.613 .613 .780 

 

 Dalam hal ini Item soal dikatakan valid apabila nilai r 

hitung > dari r tabel statistik. Karena dalam penelitian ini 

menggunakan N= 115, maka nilai r tabel statistik pada signifikansi 5% 

adalah sebesar 0,183. 



Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, dapat diketahui bahwa dari 

30 item yang diujikan, ada beberapa item yang menunjukkan r hitung 

kurang dari 0,183 yaitu: item P4, dan item P8. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa item 4, dan item 8 dinyatakan tidak valid. 

Agar hasil penelitian baik, maka dalam langkah selanjutnya item 

yang dinyatakan tidak valid tidak terhitung sebagai item dalam 

penelitian. Sehingga item dalam angket life skill yang masuk dalam 

perhitungan skor kesalehan sosial hanya terdiri atas 18 item/ butir soal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Reliabilitas Instrumen Item Angket Life Skill 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.840 18 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 67.49 46.182 .489 .829 

P2 67.13 48.150 .394 .834 

P3 67.36 47.179 .439 .832 

P5 67.52 47.322 .460 .831 

P6 67.63 43.146 .584 .823 

P7 67.83 47.987 .396 .834 

P9 67.29 45.645 .510 .828 

P10 66.91 48.326 .367 .835 

P11 67.11 47.259 .421 .833 

P12 67.63 48.286 .231 .844 

P13 67.14 47.068 .422 .833 

P14 66.98 47.877 .353 .836 

P15 67.59 46.963 .406 .834 

P16 67.50 46.375 .493 .829 

P17 67.55 47.829 .377 .835 

P18 67.51 45.866 .494 .829 

P19 67.84 47.800 .364 .836 

P20 67.34 44.752 .641 .822 

 

Instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai Alpha > dari 

nilai r tabel statistik. Karena dalam penelitian ini menggunakan N= 



115, maka nilai r tabel statistik pada signifikansi 5% adalah sebesar 

0,183. 

Berdasarkan uji reliabilitas dengan SPSS tersebut, dapat diketahui 

bahwa nilai alpha adalah sebesar 0,840. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa item-item dalam angket life skill tersebut reliabel, karena nilai 

alpha lebih besar dari pada nilai r tabel. 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Kepala Madrasah 

 

1. Kapan MAN Klaten ini berdiri ? 

2. Sejak Madrasah ini berdiri sampai sekarang, berapa kali pergantian kepala Madrasah ? 

3. Apa tujuan, Visi dan Misi MAN Klaten? 

4. Apa keunggulan yang dimiliki MAN Klaten?  

5. Bagaimana kegiatan belajar mengajar berlangsung di Madrasah ini ? 

6. Bagaimana keadaan sarana dan fasilitas yang dimiliki oleh Madrasah ini ? 

7. Bagaimana tenaga pengajar dan tenaga administrasi ? 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Tenaga Administrasi 

 

1. Latar belakang dan sejarah berdirinya MAN Klaten ? 

2. Bagaimana keadaan guru dan karyawan MAN Klaten? 

3. Berapa jumlah Guru dan karyawan MAN Klaten? 

4. Berapa jumlah siswa yang ada di MAN Klaten? 

5. Bagaimana Keadaan sarana dan fasilitas yang dimiliki? 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Guru mata pelajaran fiqh 

1. Identitas guru 

2. Bagaimana keadaan kelas XI IPA I di MAN Klaten? 

3. Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, apakah anda menggunakan metode 

pembelajaran, apa metodenya? 

4. Kesulitan apa saja yang dihadapi saat kegiatan belajarmengajar? 

5. Apa tanggapan anda tentang pembelajaran berbasis proyek? 

6. Bgaimana tanggapan siswa dalam metode tersebut? 

7. Apakah dalam pembelajaran alokasi waktu sudah maksimal? 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

Peserta Didik 

1. Identitas peserta didik (Nama, kelas) 

2. Bagaimana menurut anda MAN Klaten itu? 

3. Bagaimana pendapat anda tentang mata pelajaran fiqh? 

4. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran berbasis proyek? 

5. Bagaimana jika materi diajarkan dengan metode ceramah? 

6. Pembelajaran fiqh berbasis proyek mengharuskan anda bekerja secara kelompok, 

bagaimana pendapat anda? 

7. Apa pembelajaran ini berguna bagi anda saat anda lulus dari MAN? 

8. Apakah dengan pembelajaran seperti ini memudahkan anda dalam belajar? 

9. Apakah anda sering menanyakan realitas di masyarakat kepada guru? Baga mana 

pertanyaanya? 

10. Apa kontribusi pembelajaran fiqh dengan konsep proyek ini? 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Pembelajaran Fiqh Berbasis Proyek 

1. Guru menanyakan pertanyaan yang berhubungan dengan realitas sosial dimasyarakat. 

2. Guru membagi kelas menjadi kelompok kecil. 

3. Guru membuat aturan atau desain perencanaan proyek (poster sission dan 

pemodelan). 

4. Guru menentukan batas akhir pengumpulan tugas. 

5. Guru menentukan waktu presentasi tugas proyek siswa. 

6. Guru memonitor perkembangan tugas proyek siswa. 

7. Guru menguji dan menilai presentasi tugas proyek siswa. 

8. Guru mengevaluasi pembelajaran berbasis proyek. 

 



INSTRUMEN PENELITIAN 

Identitas Responden: 

Nama Responden  :……………………………………. 

Kelas    :……………………………………. 

A. Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Tulis data diri pada lembar jawab yang sudah disediakan. 

2. Jawab sesuai dengan hati nurani anda. 

3. Beri tanda checklist (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang 

tersediasesuai dengan kondisi saudara. Dengan item jawaban sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju   TS: Tidak Ssetuju 

S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju  

N : Netral   

Contoh pengisian angket : 

No Pertanyaan/pernyataan SS S N TS STS 

1.  Mata Pelajaran fiqh merupakan mata pelajaran 

yang sangan menarik? 
  

    

 

4. Setiap pertanyaan diharapkan tidak ada yang kosong. 

5. Apa bila anda merasa salah dalam memberikan jawaban, maka beri tanda (=) 

kemudian beri tanda (√) pada jawaban yang anda anggap benar. 

6. Dilarang mencoret-coret soal. 

7. Soal dan lembar jawab dikembalikan 

 

 Good Luck  

 

 



B. Pertanyaan / pernyataan. 

No. Pertanyaan / Pernyataan SS S N TS STS 

1. Mata Pelajaran fiqh merupakan mata pelajaran 

yang sangan menarik! 

     

2. Dengan pembelajaran seperti ini saya menjadi 

paham bagaimana cara jual beli secara islam! 

     

3. Pembelajaran fiqh berbasis proyek saya menjadi 

berpikir kritis dan kreatif dalam memahami 

materi yang diajarkan! 

     

4. Dalam melaksanakan pembelajaran fiqh, guru 

selalu menyarankan untuk mencari informasi 

diluar,seperti : internet, buku, dan orang yang 

sesuai bidang permasalahan? 

     

5. Apakah matapelajaran Fiqh yang telah diterapkan 

dengan menggunakan Pembelajaran proyek 

menarik bagi saya! 

     

6.  Dengan pembelajaran seperti ini saya menjadi 

lebih berani berbicara di depan kelas! 

     

7. Dengan pembelajaran berbasis proyek saya 

menajdi rajin mencari informasi! 

     

8. Saya lebih senang belajar sendiri dari pada belajar 

secara kelompok! 

     

9. Apabila dalam pembelajaran fiqh ada praktiknya 

saya lebih memahami materi tersebut! 

     

10. Saya menggunakan ilmu fiqh yang saya peroleh 

di Madrasah dalam peribadatan Sholat, takziah, 

puasa, zakat dll! 

     

11. Dengan belajar bersama dengan teman saya lebih 

enjoy dalam memahami materi! 

     

12. Pembelajaran fiqh dengan metode ceramah saya 

rasa kurang menarik, karena siswa hanya diam 

mendengarkan! 

     

13. Materi fiqh saat ini, mempengaruhi saya dimasa      



mendatang! 

14. Saya lebih senang dengan pembelajaran yang 

aktif, dari pada hanya mendengarkan suatu 

materi! 

     

15. Dengan pembelajaran berbasis proyek saya lebih 

memahami materi yang diajarkan guru! 

     

16 Dengan metode seperti ini saya dapat denan 

mudah menulis point-point penting materi dalam 

setiap pembelajaranya! 

     

17 Dengam pembelajaran seperti ini saya dengan 

mudah menjawab soal-soal Bab Jual-Beli dalam 

UTS kemarin. 

     

18 Dengan belajar kelompok saya dan teman-teman 

sering mengemukakan pendapat saya tentang 

materi yang di ajarkan di Madrasah. 

     

19 Saya menanyakan gejala yang ada di masyarakat 

dengam materi terkait kepada guru. 

     

20 Dengan metode seperti ini saya lebih semangat 

dalam menerima materi yang diajarkan, karena 

lebih menarik. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  Catatan Lapangan I 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari/Tanggal   : 9 Februari 2015 

Jam    : 09.30-11.00 

Tempat/Lokasi  : MAN Klaten 

Sumber Data/Informan : Karyawan MAN Klaten 

 

Deskripsi Data : 

 Dari hasil  dokumentasi yang peneliti lakukan di lingkungan MAN Klaten, 

terdapat banyak fasilitas dan juga sarana dan prasarana sekolah yang sangat 

memadai, koleksi buku penunjang pembelajaran di perpustakaan di MAN Klaten  

cukup lengkap dan tertata rapi, ruang kelas yang digunakan untuk kegiatan belajar 

mengajar sangat nyaman. Pelayanan di ruang bimbingan konseling (BK)  sangat 

baik dalam menangani masalah peserta didik yang ada. 

Ruang unik kesehatan siswa (UKS) ada akan tetapi, agak kurang tertata dengan 

rapi sehingga kurang nyaman, laboratorium komputer, biologi dan juga kimia juga 

tersedia dengan baik. para karyawan tata usaha (TU) sangat cekatan dan ramah 

dalam melayani tamu maupun surat menyurat, dari TU didapatkan profil,  data 

guru dan siswa di MAN Klaten sehingga sangat membantu peneliti dalam 

melengkapi data yang ada. 

  

  



Interpretasi  : 

Dari hasil observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat dilihat 

bahwa sarana dan prasarana di MAN Klaten sangat memada dan kondisinya 

bagus, selain itu pelayanan yang diberikan juga sangat baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Catatan Lapangan II 

 

Metode Pengumpulan Data :  Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, tanggal 11 Februari 2015  

Jam    : 09.45-10.15 

Tempat/Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data/Informan : Ibu Mutmainnah, M.Pd.I 

 

Deskripsi Data : 

 Siti Mutmainah, beliau adalah lulusan STIQ Wonosobo, selanjutnya 

melanjutkan studi S2 nya di UNU (Universitas Nahdlatul Ulama’) Surakarta, 

beliau terjun dalam dunia pendidikan menjadi seorang pengajar sejak tahun 1996 

dan masih aktif hingga sekarang. 

 Menurut beliau keadaan siswa X MIA di MAN Klaten sangat baik karena 

siswa dapat dengan mudah dikondisikan dalam kondisi apapun, dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar beliau selalu menggunakan metode 

pembelajaran, akan tetapi dalam mengaplikasikan metode tersebut selalu berubah-

ubah karena dicari metode pembelajaran yang cocok untuk materi yang akan 

diajarkan, sebab lain materi lain pula metode yang digunakan, metode yang sering 

digunakan adalah metode ceramah, dan diskusi. Dalam pembelajaran fikih selama 

ini beliau merasa tidak ada banyak kendala, kendala yang sering dihadapi beliau 

adalah perbedaan pendapat cara mengamalkan peribadatan, akan tetapi hal 

tersebut dapat diatasi dengan memberikan argumentasi-argumentasi tentang 



perbedaan tersebut,sehingga masing-masing peserta didik dapat memahami 

perbedaan tersebut dengan bijak, selain itu beliau juga mengembalikan keputusan 

akhir kepada sang anak, akan tetapi apabila sudah mencapai ranah akidah maka 

guru menyarankan yang terbaik. Dalam pembelajaran fikih selama ini yang 

mendapat jatah dua jam pelajaran perminggu beliau merasa cukup dalam 

penyampaian materi. 

  

Interpretasi  : 

Dar hasil wawancara terihat bahwa guru fiqh di MAN Klaten profesional 

dibuktikan dengan gelar yang sesuai dengan bidang mata pelajaran yang diampu 

yakn PAI dengan konsentrasi fiqh, selain itu dalam penyampaan materi beliau 

sangat varatif dalam menggunakan metode pembelajaran, dengan adanya 

penambahan jumlah jam pelajaran fiqh menjadi dua jam pelajaran perminggu 

beiau sudah merasa lebih dari cukup dalam menyampaikan materi.  



Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 23 februari 2015 

Jam    : 10.30-12.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : kelas X MIA IV 

Sumber Data/Informan : pengamatan Guru 

 

Deskripsi Data : Dalam pembelajaran fiqh kelas X MIA di MAN klaten, bu 

Mutmainnah, M.Pdi selaku guru mata pelajaran fiqh kelas X di MAN Klaten 

menggunakan sumber belajar yang memadai yakni sumber belajar inti adalah 

buku paket fiqh, dan didukung dengan buku-buku yang berkaitan dengan materi, 

sehingga dalam pembelajaran beliau menguasai materi dengan baik, selain itu 

kondisi kelas yang diampu belau juga dapat kondusif, karena model pembelajarn 

yang beliau terapkan adalah pembelajaran yang berfarias kadang serius kadang 

santa sehingga peserta didik tdak merasa jenuh dengan materi yang sedang 

diajarkan. 

 

Interpretasi  :  

Dari deskripsi data diatas dapat di interpreasikan bahwa pembelajaran 

tersebut sudah sangat baik karena adanya buku atau alat penunjang pembelajaran 

yang memadai sehingga pembelajaran menjadi efektif, selain itu adanya 

percontohan dengan realitas sosial yang ada dimasyarakat, sehingga sangat bagus 

dalam pembelajaran.  



Catatan Lapangan IV 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi  

Hari/Tanggal   : Senin 2 Maret 2015 

Jam    : 13.00-14.30 

Tempat/Lokasi  : Kelas X MIA 4 

Sumber Data/Informan : Guru dan Peserta Didik 

 

Deskripsi Data : 

 Dalam pembelajaran di kelas X MIA tersebut, suasana kegiatan belajar 

mengajar terlihat sangat kondusif, para peserta didik juga terlihat aktif dan 

bersemangat dalam menerima pembelajaran, dalam menyampaikan materi guru 

langsung mencontohkan materi yang ada dengan realitas kehidupan 

bermasyarakat. Di prtengahan penyampaian guru mempersilahkan para peserta 

didik untuk bertanya sebelum pelajaran dilanjutkan kembali. Sebelum menjawab 

pertanyaan dari murid guru melontarkan pertanyaan tersebut kepada peserta didik 

yang lain. 

  

  

Interpretasi  : 

Dari hasil observasi terlihat bahwa kegiatan belajar mengajar di MAN 

Klaten terlihat sangat kondusif dan juga adanya interaksi antara peserta didik dan 

guru. 



Catatan Lapangan V 

 

Metode Pengumpulan Data :  Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin 9 Maret 2015 

Jam    : 12.10-12.25 

Tempat/Lokasi  : Depan Kelas X MIA 5 

Sumber Data/Informan : Ibu Mutmainnah, M.Pd.I 

 

Deskripsi Data : 

 Dalam melengkapi matri pmbelajaran, saya sering menyarankan para 

peserta didik untuk menaci sumber lain yang lebih lengkap, misalnya tanya pada 

guru mngajinya dirumah, orangtuanya, maupun internet. Akan etapi para peserta 

didik lebih banyak yang mencar di internet, mungkn karena lebih mudah dan 

praktis mas dalam mencari sumber plengkap materi, apabila terdapat perbedaan 

pendapat ataupun pemahaman, maka saya yang meluruskan pemahaman tersebut, 

supaya peserta didik tidak bingung. 

  

Interpretasi  : 

 Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa, guru sangat menyarankan 

kepada para peserta didik untuk mencari sumber materi pelengkap selain dari 

LKS dan buku paket yang dipnjami dari perpustakaan. 

  



Catatan Lapangan VI 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/Tanggal   : Senin 16 Maret 2015 

Jam    : 03.00 

Tempat/Lokasi  : Aula MAN Klaten 

Sumber Data/Informan : Hanif Nur 

 

Deskripsi Data : 

 Informan merupakan salah satu peserta didik MAN Klaen kelas X MIA, 

dari hasil wawancara didapat bahwa dia sangat menyenangi mata pelajaran fiqh, 

selain itu dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek ini, dia 

lebih bersemangat dalam menerima pembelajaran karena lebih mudah dipahami 

dan tidak ngambang. 

Selain itu juga memudahkan dalam belajar, karena dia sudah membuat 

point-point dalam pembelajaranya sehingga mudah dalam belajar setap saat. 

Dengan pembelajaran seperti ini, saya lebih faham mas, karena adanya 

praktik jadi materi yang didapat tidak ngambang tapi bisa jelas terlihat bagaimana 

cara jual beli, bagaimana cara khiyar dan lain-lain  

 

  

Interpretasi  : 



Dari hasil wawancara tersebut diperoleh bahwa mata pelajaran fiqh, 

merupakan mata pelajaran yang disukai oleh peserta didik, hal itu dikarenakan 

karena fiqh merupakan ilmu yang sering diaplikaskan dalam masyarakat. Selain 

itu pembelajaran ini juga memudahkan peserta didik dalam belajar karena mereka 

sudah membuat point-pont materi yang akan dituangkan dalam tugas poster 

session sehingga mereka mudah dalam belajar.  

 

 

 

 

  



Catatan Lapangan VII 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin 16 Maret 2015 

Jam    : 03.00 

Tempat/Lokasi  : Aula MAN Klaten 

Sumber Data/Informan : Fitri Azimatul Qanitat 

 

Deskripsi Data :  

 Pembelajaran seperti ini sangat bagus mas, karena saya menjadi lebih akif 

dibandngkan hanya dengan mendengarkan materi dari guru, karena jika hanya 

mendengarkan materi dari guru saya sering mengantuk dan tertidur, tapi kalau 

pembelajaran seperti ini saya menjadi semangat dan jarang mengantuk. 

Selain itu saya dapat berinteraksi dengan teman-teman dalam membahas 

materi yang menjadi tugas sehingga lebh mudah dan tidak grogi dalam membahas 

materi tersebut. 

  

Interpretasi  : 

Dari hasil wawancara dari informan tersebut diperoleh bahwa pembelajaran 

berbasis proyek ini sangat bagus karena peserta didik lebih aktif dan tidak 

mengantuk. Selain itu pembelajaran berbasis proyek ini para siswa dengan mudah 

memahami materi karena adanya suatu tuntutan tugas yakni pembuatan poster 

session dan juga pemeranan.  



Catatan Lapangan VIII 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/Tanggal   : Senin 16 Maret 2015 

Jam    : 03.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Aula MAN Klaten 

Sumber Data/Informan : Erina Puspita Sari 

 

Deskripsi Data : 

 Pembelajaran in sangat menarik bagai saya mas, karena saya dapat bekerja 

sama dengan teman-teman, selain itu juga melatih saya untuk kreatif dalam 

meringkas materi yang ada supaya dapat menarik apabila ditulskan dalam tugas 

poster. 

 Saya juga sering menanyakan hal yang berkaitan dengan masalah yang ada 

disekitar tempat tinggal saya mas, nanti masalah tersebut dikomentari oleh bu 

mut, terus dibahas secara bersama, sehingga saya jadi faham tentang fenomena 

yang ada. 

  

Interpretasi  : 

Dari  hasil wawancara tersebut diperoleh bahwa peserta didik menyukai 

pembelajaran berbasis proyek ini karena mereka dapat berinteraksi  dan bekerja 

sama secara langsung dengan teman-temanya. Dan juga melatih peserta didik 

untuk berpikir kritis dan peka terhadap realita sosial yang ada di masyarakat.  



Catatan Lapangan IX 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin 16 Maret 2015 

Jam    : 03.00 WIB 

Tempat/Lokasi  : Aula MAN Klaten 

Sumber Data/Informan : Mohammad Iqbal 

 

Deskripsi Data : 

 Saya sangat suka dengan mata pelajaran fiqh ini, karena mata pelajaran 

fiqh ini langsung digunakan dalam perbadatan setiap hari dalam berkehidupan 

bermasyarakat seperti materi sholat, zakat, jual beli dan lain-lain, sehingga dalam 

peribadatan menjadi benar dalam melaksanakanya. 

model pembelajaran berbasis proyek seperti ini, dalam ujian tengah 

semester kemarin membantu banget mas, karena kita sudah menulis pont-point 

materinya dan sudah memahami materi untuk tugas pemeranan, sehingga kalau 

ada soal yang berhubungan dengan materi itu saya mudah menjawabnya 

  

Interpretasi  : 

Dari hasil wawancara dapat dilihat bahwa para peserta didik sangat 

menyukai mata pelajaran fiqh, dikarenakan langsung diaplikaskan dimasyarakat. 

model pembelajaran berbasis proyek ini, karena memudahkan para peserta didik 



dalam ujian maupun ulangan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 



FOTO-FOTO 
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